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STUDI KASUS PENYEBAB REVERSER LIGHT ILLUMINATE
PADA PESAWAT BOEING 737-800 DENGAN METODE ROOT
CAUSE ANALYSIS DI PT. GMF AEROASIA TBK

Almer Azizi Hanif", dan Rosidi?

DProgram Studi D3 Teknik:Mesin Konsentrasi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri.Jakarta,
Jalan Prof. Dr. G.A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425
Telp: +6221 7270044 Fax (021),7270034

Email : almér.azizishanif.tm?2 l@mbhsw.pnj.ac.id

ABSTRAK

Thrust Reverser merupakan sebuah system yang dapat mengembalikan engine
thrust dari fan air exhaust ke depan, aksi ini dapat mengembalikan engine thrust dan
menimbulkan drag sehingga membuat. kecepatan pesawat berkurang. Ketika system ini
mengalami kerusakan maka akan menyebabkan reverser light pada kokpit i/luminate. Pada
penelitian ini, dilakukan studi kasus untuk mencari tahu komponen apa yang paling sering
menyebabkan reverser light illuminate pada pesawat Boeing 737-800 serta solusi untuk
mengurangi kerusakan tersebut. Metode yang digunakan yaitu dengan metode Roor Cause
analysis. Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan bahwa _control valve module
merupakan komponen yang paling sering menyebabkan kerusakan pada system thrust
reverser. Solusi utama yang penulis usulkan adalah menambahkan inspection, cleaning dan
operational test secara berkala ke dalam Maintenance Program maskapai, dan mengikuti
Component " Maintenance Manual Ketika melakukan /Installation maupun removal
komponen.

Kata-kata kunci : Thrust reverser, llluminate, Control Valve Module, Component Maintenance
Manual
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STUDI KASUS PENYEBAB REVERSER LIGHT ILLUMINATE
PADA PESAWAT BOEING 737-800 DENGAN METODE ROOT
CAUSE ANALYSIS DI PT. GMF AEROASIA TBK
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Almer Azizi Hanif", dan Rosidi?

DProgram Studi D3 Teknik:Mesin Konsentrasi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeti Jakarta,
Jalan Prof. Dr. G.A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425
Telp: +6221 7270044 Fax (021).7270034

Email : almér.azizishanif.tm?2 l@mbhsw.pnj.ac.id

ABSTRACT

Thrust Reverser is a system that.can restore engine thrust from the air exhaust fan
forward, this action can restore engine thrust.and cause drag so that the speed of the
aircraft decreases. When this system is damaged, it will cause the reverser light in the
cockpit to illuminate. In this research, a case study was.conducted to find out what
components most often cause reverser light illuminate on Boeing 737-800 aircraft and
solutions to reduce the damage. The method used.is the Root Cause analysis method. Based
on the results of the study it was found that the control valve module.is the component that
most often causes damage to the thrust reverser system. The main solution that the author
proposes is to add regular inspection, cleaning and operational tests to the airline's
Maintenance Program, and follow the Component Maintenance Manual when installing
or removing components.

Keywords : Thrust reverser, Illuminate, Control Valve. Module, Component Maintenance
Manual
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penerbangan adalah salah satu bidang industry yang perkembangannya sangat
pesat seiring dengan perkembangan:teknologi. Teknologi“membuat pesawat
semakin berat dan efisiens'Landing adalah kondisi dimana pesawat Kembali ke
daratan, namun hal ini-menimbulkan masalah baru yaitu pesawat harus.dapat
berhenti dengan' cepat di berbagai kondisi landasan, misalnya Panjang landasan
yang pendek atau licin akibat hujan atau salju. Normalnya pengereman pada
pesawat dilakukan menggunakan braking system, selain itu pesawat juga
menggunakan thrust reverser sebagai alat bantu system pengereman. Thrust
Reverser merupakan sebuah system yang dapat mengembalikan engine thrust dari
fan_ air exhaust ke depan, aksi ini.dapat mengembalikan engine thrust dan
menimbulkan drag sehingga membuat kecepatan pesawat berkurang. Pendaratan
pesawat dengan menggunakan thrust reverser membuat jarak pengereman pesawat

pada landasan berkurang.

Karena Landing merupakan hal krusial dalam penerbangan maka system thrust
reverser pada pesawat harus selalu dalam kondisi prima. Untuk itu maka diperlukan
agar system thrust reverser bekerjaidengan baik, diperlukan evaluasi dari kerusakan

system thrust reverser sehingga dapat diterapkan.maintenance yang tepat.

Maka dari itu penulis mengambil judul untuk tugas akhir tentang “Studi Kasus
Penyebab Reverser Light Illuminate Pada Pesawat Boeing 737-800 Dengan
Metode Root Cause Analysis di PT. GME AeroAsia TBK”

1.2 Tujuan
1. Mengetahui komponen paling sering menjadi penyebab Ketika reverser light

Illuminate pada system thrust reverser.

2. Maintenance action plan untuk mengurangi interval failure yang ada pada

komponen tersebut di system thrust reverser.
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1.3 Manfaat
Dapat memahami system thrust reverser, mampu melakukan analisis kerusakan
pada system tersebut, dan cara untuk mengurangi adanya failure pada system thrust

reverser.

1.4 Metode

Metode yang digunakan untuk menemukan akar masalah yang terjadi pada
system thrust reverser-yaitu Root Cause Analysis (RCA) dengan berpedeman
kepada Aircraft MaintenancesManual, Fault Isolation manual, dan Component
Maintenance Manual. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan,
wawancara engineer, pengambilan data serta melakukan analisis dari hasil data

yang di dapatkan.

1.5 Sistematika
1.5.1 BAB I Pendahuluan

Bab ini menguraikan gambaran umum. mengenai landasan pemikiran dalam
penulisan tugas akhir ini, yaitu meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, metode penulisan, dan sistematika pembahasan

tugas akhir.

1.5.2 BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan studi pustaka/literatur, sebagai acuan dalam melakukan
pembahasan penelitian terhadap permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan

masalah pada penelitian ini.

1.5.3 BAB III Metode Penelitian
Bab ini menguraikan tentang.metodologi yang digunakan penulis dalam
melakukan Analisis Kerusakan, yaitu diagram alir penulisan serta metode penelitian

untuk memecahkan akar masalah.

1.5.4 BAB 1V Hasil dan Pembahasan
Bab ini menguraikan tentang pengumpulan data yang ada untuk penyelesaian

masalah penelitian serta perbaikan dan membahas hasil analisis yang dilakukan.



baikan, serta berisikan saran dan
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Bab ini mejelaskan tentang kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian dan

=: perbaikan yang di lakukan, kesimpulan ini menjawab permasalahan dari tujuan
solusi untuk mengatasi masalah yang

O yang di tetapkan serta hasil dari penelitian dan.p

5 1.5.5 BABV Kesimpulan dan Saran

Hak Cipta:
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

2.

Berdasarkan dari hasil analisa ditemukan bahwa komponen yang paling sering
mengalami kerusakan yaitu Control Module Valve, kerusakan pada komponen
Control ValvesMeodule disebabkan oleh switch assy, solenoid valve,.screw,
connectoy, seal, gasket, dan faktor dari environment seperti kontaminasi cairan
hidrolik-pada connector, dan bird strike.

Berdasarkan pembahasan penulis mengusulkan beberapa maintenance action
plan yang dapat dilakukan untuk mengurangi interval terjadinya kerusakan,
dan kerusakan prematur pada Control Valve Module meliputi memasukkan
inspection, cleaning dan operational test secara berkala ke dalam Maintenance
Program maskapai, mengikuti Component Maintenance Manual Ketika
melakukan Installation maupun removal komponen, dan melakukan inspeksi

pada main gear wheel well untuk mendeteksi adanya kebocoran cairan hidrolik.

5.2 Saran

1.

Penulis menyarankan untuk siapapun yang ingin terjun ke dunia Maintenance,
Repair, and Overhaul (MRO) terutama maintenance pesawat maka disarankan
untuk mampu berkomunikasi dengan baik kepada rekan kerja di lapangan,
karena dalam maintenance, komunikasi yang tepat mampu memperlancar

proses maintenance, dan.meminimalkan downtime pada pesawat:
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Pilot Report

500 2023-10-01 GNR
501 2023-10-01 GFD
502 2023-10-02 GUA
503 2023-10-04 GMI
504 2023-10-11 GMU
505 2023-10-13 GMP
506 2023-10-13 GUA
507 2023-10-14 GUA
508 2023-10-16 GUA
509 2023-10-16 GUA
510 2023-10-21 GUA
511 2023-10-24 GMY
512 2023-11-03 GMF
513 2023-11-03 GUA
514 2023-11-07 GUA
515 2023-11-10 GFH
516 2023-11-10 GMP
517 2023-11-12 GFH

ENGINE REVERSER #1 ILLUMINATE

REVERSER ENG NO 2 ILLUMINATE AFTER LANDING

BOTH REVERSER LIGHT ILLUMINATE DURING LANDING ROLL
REVERSE LT ILL DURING LANDING

ENG REVERSER NO2 ILL AFTER LANDING

ENG CTL REVERSER LT ILL DURING LANDING ROLL

AFTER LANDING ENG NO 1 REVERSER LIGHT ILLUMINATE
ENGINE AFTER LANDING ENG NO 1 REVERSER LT ILLUMINATED
ENG 1 REV LT ILL

ENG 1 REV LT ILL

ENGINE REVERSE #1 ILL AFTER LANDING NON NORMAL CXLIST
THRUST REVERSER #2 ILLUMINATE AFTER LANDING

ENG 2 REVERSER ILLUMIMNATE DURING LANDING ROLL

Eng no 1 reverser It illmnt after landing for about 5 mnts
ENGINE REV NO 1 LIGHT ILL AFTER RESTOWED

REVFERSER LIGHT ENG #2 ILLUMINATE AFTER LANDING

Eng 2 reverser It illuminate

ENG2 REVERSER LT ILL ON LDG

Lampiran 2. Control Valve Module [8]

|

4.70 IN. MAX
(119,4 mm)

L

9.76 IN.
(247,39 mm})
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Lampiran 3. Continuity Check [7]
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Do a continuity check between the EAU receptacle, D1458A (D1458B) and TIR 1 (TVR 2)

CWM connector, D3054 (D3058) as follows:

ENG-1 WIRE HARNESS

EAU TIR 1 CVM
D1458A D3054
pind3 ... ... ... pin 4
pindd ... ... pin 2
ENG-2 WIRE HARNESS
EAU T/IR 2 CWM
D14588 D3058
pind3d ... ... ..., pin 4
pindd ... ... .. ..., pin 2

Do a check for ground at the applicable T/R CVYM connector, D3054 (D3058) as follows:
ENG-1 WIRE HARNESS

T/IR1CVM
D3054

T/IR2CVM
D3058

EAU
D1458A

pin3 ... ...,

ENG-2 WIRE HARNESS

pin3d ... ...

ENG-1 WIRE HARNESS

pindd ...l

Do these alactrical checks at the EAU receptacle, D1458A (D1458B):

Resistance
CONTINUITY

Resistance
CONTINUITY

Resistance
OPEN CIRCUIT

Resistance
OPEN CIRCUIT
OPEN CIRCUIT

Resistance
389 -429 Ohms
33.8 - 37.8 Ohms

Resistance
389 -42 9 Ohms
338 - 378 Ohms

D3054
pin2 ... pin 3
pind ... pin 3
T/IR 2 CVM
M1174 M1174
D3058 D3058
pin2 ... pin 3
pimd ... pin 3
r—_—_—_—_
TIR 1 CVM
M1173 M1173
D3054 D3054
pind ... pin 6
pin? ... pin 6
TIR 2 CVYM
M1174 M1174
D3058 D3058
pingd ... pin &
pin? ... pin 6

Resistance
38.9 - 42 9 Ohms
33.8 - 378 Ohms

Resistance
38.9 - 42 9 Ohms
33.8 - 378 Ohms



